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Neraca pembayaran luar negeri adalah pencatatan aliran dana masuk dan keluar dari nilai barang, jasa dan
modal dari suatu negara dengan semua mitra dagangnya selama periode tertentu, biasanya 12 bulan. Neraca
pembayaran mencerminkan kinerja ekonomi suatu negara dalam kedudukannya di antara pelaku ekonomi
dunia

Karena menjadi salah satu indikator kemajuan ekonomi suatu negara, maka kebijakan tentang neraca
pembayaran menjadi perhatian utamatidak hanya oleh pemerintah tetapi juga pelaku bisnis praktis maupun
pemerhati ekonomi. Bahkan di Indonesia posisi neraca pembayaran luar negeri selalu diamati dengan serius
karena pengalaman menunjukkan adanya korelasi yang kuat antara perkembangan neraca pembayaran
dengan kebijakan pemerintah dalam menentukan nilai tukar rupiah terhadap valuta asing.

Masalah utama yang dibahas dalam penulisan ini adalah mencari komponen neraca pembayaran yang
memiliki pengaruh terbesar dalam menentukan posisi neraca pembayaran Indonesia. Analisis dilakukan
terhadap perkembangan neraca pembayaran selama kurun waktu antara tahun 1978 - 1992.

Dalam kurun waktu tahun 1978 - 1992 neraca pembayaran Indonesia secara umum memperlihatkan kondisi
yang baik, kecuali pada tahun-tahun 1981/82, 1982/83, 1986/87 dan 1988/89 yang menunjukkan angka
defisit. Neraca pembayaran yang menunjukkan surplus disebabkan oleh neraca perdagangan dan neraca
modal yang selalu surplus, walaupun neraca jasa praktis tetap defisit. Hal ini berarti bahwa secara umum
kondisi perekonomian Indonesia secara makro dianggap cukup aman, dan Indonesia memiliki posis yang
cukup kuat dalam menghadapi gejolak perekonomian dunia.

Hasi| analisis korelasi antara posisi cadangan devisa dengan komponen-komponen neraca pembayaran
menunjukkan adanya korelasi yang kuat antara cadangan devisa dengan neraca perdagangan dan transaksi
berjalan. Analisis proporsi menunjukkan bahwa persentase terbesar dari aliran modal masuk masih
didominasi oleh kegiatan ekspor barang, sedangkan untuk aliran modal keluar didominasi oleh kegiatan
impor barang dan pembayaran jasa. Dalam lima tahun terakhir ini, cicilan hutang luar negeri semakin
membebani neraca pembayaran.

Dengan demikian dalam pengel olaan neraca pembayaran komponen-komponen di atas harus menjadi
perhatian utama. Perkembangan transaksi berjalan selama periode 1978 - 1992 menunjukkan situasi yang
kurang menguntungkan karena hanya mengalami surplus pada tahun 1979/80 dan 1980/81. Defisit transaksi
berjalan ini terutama disebabkan oleh defisit neraca jasa, yang didalamnya termasuk jasa transportasi dan
pembayaran bunga hutang. Defisit neraca jasa memang menjadi masalah yang cukup serius karena ternyata
korelasinya cukup kuat terhadap aktivitas perdagangan luar negeri.

Semakin besar aktivitas ekspor-impor ternyata menyebabkan semakin besar pula defisit neracajasa. Neraca
perdagangan | ndonesia selama kurun waktu tersebut selalu surplus namun bila komponen migas
dikeluarkan, ternyata masih mengalami defisit. Hal ini menunjukkan bahwa struktur perdagangan barang
ternyata belum mantap benar karena ekspor yang besar selalu disertai impor yang besar pula, baik bahan
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baku, komponen maupun barang modal. Besarnya impor ini terutama disebabkan oleh meningkatnya
investas domestik maupun asing. Investas ini menyebabkan impor barang modal menjadi besar. Dalam
jangka pendek, kegiatan impor ini memberatkan neraca pembayaran tetapi dalam jangka panjang
dampaknya justru dapat positif.

Masalah lain yang perlu diperhatikan dalam pengel olaan neraca pembayaran adalah hutang luar negeri.
Hutang luar negeri Indonesia ternyata lebih besar dibandingkan dengan pemasukan modal melalui investasi
langsung maupun pasar modal sehingga walaupun hal ini menyebabkan neraca modal positif tetapi
sebenarnya situasinya kurang menguntungkan. Hal ini diperburuk pula oleh komposisi valuta dan periode
pinjaman yang berpengaruh terhadap kewajiban membayar bunga dan cicilan hutang. Hutang Indonesia
selamaini sebagian besar terdiri dari mata uang yen sehingga dengan meningkatnya nilai yen terhadap mata
uang lainnya, kewajiban membayar dalam rupiah menjadi terns membengkak. Periode pinjaman hams
diperhatikan karena hutang komersial yang dilakukan oleh swasta akan menyebabkan terjadinya arus modal
keluar yang besar dalam periode yang singkat apalagi bila ada gejolak ekonomi atau politik dalam negeri.
Oleh karenaitu perlu dilakukan pembatasan pinjaman komersial jangka pendek.

Berdasarkan analisis komponen-komponen yang pengaruhnya besar terhadap situasi neraca pembayaran,
beberapa langkah yang dapat dilakukan untuk menjaga neraca pembayaran agar selalu dalam kondisi baik,
yaitu :

» Pembenahan sektor transportasi terutama transportasi laut.

» Pembatasan hutang-hutang luar negeri jangka pendek.

* Restrukturisasi komposisi mata uang hutang luar negeri.

* Peningkatan ekspor non-migas.

* Kebijakan substitusi impor dan deregulasi sektor industri hulu.

* Penarikan investasi langsung luar negeri.

* Peningkatan penerimaan jasalain seperti pariwisata.



